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SUMMARY

NURAZIZAH. Some Factors That Influences Farmer Motivating Become Sukaratu 

Rice Bam Group Member and The Corellation with Farmer’s Income at Sungai Dua 

ViUage Rambutan Subdistrict Banyuasin (Superviced by FAUZIA ASYIEK and 

NASRUN AZIZ).

This research was purposed to discribe the motivating factors influenced 

become Sukaratu rice bam group member, to measure motivating level, to accountu 

farmer’s income and to analyze the corellation between farmer motivating level 

become Sukaratu rice bam group member and farmer’s income.

The data collecting was done at Sungai Dua Village Rambutan Subdistrict 

Banyuasin on May 2005. This research used simple random sampling method with 

total farmer sample were 30 peoples ffom 40 farmers population.

The result of this research showed the parameters that influenced farmer 

motivating after become Sukaratu rice bam group member were ferming product, 

field ownership status and modals helping. Farmer’s income before become 

Sukaratu rice bam group member rotate between Rp. Rp. 2.648.624,87 to 

Rp.6.869.395,33 perhectare per plant period with income average was Rp. 

3.855.586,02 perhectare per plant period.

Farmer motivating level after become Sukaratu rice bam group member used 

measuring parameters (1) product components intensification enclosed superior 

seeds using and fertilizers using, (2) as rice bam group member activity enclosed 

group discovery, obliged and voluntary contribution payment and seeds and



fertilizers loan payment. The result of this research showed that alll of motivasing 

indicators influences famier motivating after become Sukaratu rice bam group 

member. Farmer motivating level after become Sukaratu rice bam group member is 

30,31 including on high criteria. After become Sukaratu rice bam group member, 

farmer’s income increase between Rp. 2.190.000,00 to Rp. 9.739.000,00 with

income average Rp. 5.827.905,70 or 66,15%.

Parametric statistic analysis of Spearman corel lation test showed that there was

not corellation between farmer motivating level after become Sukaratu rice bam

group member and farmer income (rs = 0,306)



RfNGKASAN

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Petani Menjadi 

Kelompok Lumbung Pangan Sukaratu dan Hubungannya dengan 

Pendapatan Petani di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Banyuasin (Dibimbing

oleh FAUZLA ASYIEK dan NASRUN AZIZ).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi petani menjadi anggota Kelompok Lumbung Pangan 

Sukaratu, mengukur tingkat motivasi petani, menghitung pendapatan serta 

menganalisis hubungan antara tingkat motivasi anggota Kelompok Lumbung Pangan 

Sukaratu dengan pendapatan petani.

Pengumpulan data dilaksanakan di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan 

Banyuasin pada bulan Mei 2005. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

acak sederhana terhadap 30 orang petani contoh dari populasi sebanyak 40 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter pengukuran yang 

mempengaruhi motivasi petani menjadi anggota Kelompok Lumbung Pangan

NURAZIZAH.

Anggota

Sukaratu adalah jumlah produksi, status kepemilikan lahan dan bantuan modal. 

Pendapatan petani sebelum menjadi anggota Kelompok Lumbung Pangan Sukaratu 

berkisar antara Rp. 2.648.624,87 hingga Rp.6.869.395,33/ha/mt dengan pendapatan 

rata-rata sebesar Rp. 3.855.586,02/ha/mt.

Pengukuran tingkat motivasi petani setelah menjadi anggota Kelompok 

Lumbung Pangan Sukaratu menggunakan parameter (1) intensifikasi sarana produksi 

meliputi penggunaan benih unggul dan penggunaan pupuk, (2) keaktifan sebagai



anggota lumbung meliputi pertemuan kelompok, pembayaran iuran wajib dan 

sukarela serta pengembalian pinjaman benih dan pupuk, 

menunjukkan bahwa semua faktor berpengaruh terhadap motivasi petani setelah 

menjadi anggota Kelompok Lumbung Pangan Sukaratu. Skor tingkat motivasi 

petani setelah menjadi anggota Kelompok Lumbung Pangan Sukaratu adalah 30,31 

dengan kriteria tinggi. Setelah menjadi anggota Kelompok Lumbung Pangan 

sukaratu, pendapatan petani meningkat menjadi Rp. 2.190.000,00 hingga

Hasil penelitian

Rp. 9.739.000,00 dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp. 5.827.905,70 atau

meningkat sebesar 66,15%.

Hasil pengujian menggunakan Uji Korelasi Spearman menyimpulkan bahwa

tidak terdapat hubungan antara tingkat motivasi petani menjadi anggota Kelompok 

Lumbung Pangan Sukaratu dengan pendapatan petani.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam perekonomian 

rakyat. Pengalaman di masa lalu menunjukkan bahwa ketidakmampuan untuk 

menyediakan pangan sendiri dan mengandalkan impor beras telah menyulitkan 

perekonomian nasional. Besarnya keterlibatan masyarakat tani ini sebenarnya telah 

membawa hasil dengan tercapainya swasembada pangan terutama beras pada tahun 

1984 yang telah mengangkat kepercayaan diri bangsa Indonesia untuk dapat 

membangun negara (Badan Ketahanan Pangan Sumatera Selatan, 2002).

Untuk memenuhi kebutuhan pangan pemerintah Indonesia telah meluncurkan 

Proyek Pengembangan Ketahanan Pangan (PPKP). Proyek ini juga diharapkan dapat 

memungkinkan petani mengakses faktor-faktor produksi yang akan meningkatkan 

pendapatan petani. Dalam upaya pemulihan perekonomian di Propinsi Sumatera 

Selatan, pemerintah daerah mengehendaki program pembangunan pertanian 

dilaksanakan melalui Peningkatan Ketahanan Pangan dan Pengembangan Agribisnis 

(Dinas Pertanian Sumatera Selatan, 2000).

Salah satu kegiatan yang diarahkan dalam program PPKP adalah kegiatan 

Lumbung Pangan Masyarakat Desa (LPMD). Pada sebagian masyarakat, lumbung 

pangan di pedesaan masih sederhana dengan pengelolaan yang lebih berorientasi 

sosial daripada berorientasi ekonomi. Lumbung pangan masih merupakan tempat 

persediaan gabah atau padi dari masyarakat yang dikonsumsi berdasarkan kebutuhan

dengan syarat yang telah disepakati (Dinas Ketahanan Pangan Sumatera Selatan, 

2000).

1
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Sejak adanya reformasi Bulog dan terbatasnya anggaran pemerintah untuk 

membiayai program stabilitas harga, lumbung pangan dipandang sebagai salah 

alternatif untuk membantu mengatasi merosotnya harga padi pada saat panen raya. 

Melalui kelembagaan lumbung diharapkan beberapa kegiatan pasca panen dapat 

dilakukan, tidak hanya menampung sebagian cadangan tetapi juga antara lain untuk 

menunda penjualan, meningkatkan kualitas serta mengolah bahan dan memasarkan 

produk pada saat yang dikehendaki sehingga lembaga yang bersangkutan bisa 

memperoleh nilai tambahan bagi anggotanya (Dinas Pertanian Sumatera Selatan,

2000).

satu

Di Propinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu 

wilayah prioritas Proyek Pengembangan Ketahanan Pangan khususnya lumbung 

pangan pada tujuh kabupaten penghasil padi selain Musi Rawas, Lahat, Muara 

Enim, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu dan Bangka (Dinas Ketahanan 

Pangan SumSel, 2000). Kabupaten Banyuasin merupakan penghasil padi pasang 

surut dengan produksi mencapai 426.485,4 ton selama tahun 2003. Kecamatan 

Rambutan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Banyuasin dengan luas 

daerah 624,55 km2, memiliki lahan pertanian sawah lebak seluas 5.160 ha dengan 

produksi pada tahun 2003 sebanyak 17.028 ton (BPS, 2004). Di kecamatan ini pula 

terdapat Kelompok Lumbung Pangan Sukaratu yang bertempat di Desa Sungai Dua.

Kelompok Lumbung Pangan Sukaratu adalah kelompok lumbung pangan yang 

berdiri pada bulan Juni tahun 2002 atas dasar adanya tuntutan keperluan 

penampungan hasil usahatani padi masyarakat sekitar. Pada awal berdirinya, petani 

yang menjadi anggota kelompok ini hanya sebanyak 10 orang. Ketertarikan 

masyarakat terhadap kelompok lumbung pangan ini terus menerus meningkat. Pada 

tahun 2003, jumlah anggotanya bertambah menjadi 20 orang hingga akhir tahun
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2004 anggota kelompok lumbung pangan ini menjadi sebanyak 40 orang. Sebagai 

modal awal, anggota Kelompok Lumbung Sukaratu diwajibkan membayar simpanan 

pokok sebanyak 25 kg gabah kering giling dan simpanan wajib berupa 25 kg gabah 

kering giling pertahun. Kegiatan kelompok ini antara lain usaha penggilingan, 

modal dan memproduksi benih padi (Profil Kelompok Lumbungpeminjaman

Pangan Sukaratu, 2004).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dapat ditarik permasalahan untuk

diteliti:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi petani menjadi anggota

kelompok lumbung pangan Sukaratu.

2. Berapa besar tingkat motivasi petani sesudah menjadi anggota kelompok

lumbung pangan Sukaratu.

3. Berapa besar pendapatan petani sebagai anggota kelompok lumbung pangan

Sukaratu.

4. Bagaimana hubungan antara tingkat motivasi petani setelah menjadi anggota

kelompok lumbung pangan Sukaratu dengan pendapatan petani di Desa Sungai

Dua Kecamatan Rambutan Banyuasin.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani menjadi 

anggota kelompok lumbung pangan Sukaratu .

1.
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2. Mengukur tingkat motivasi petani sesudah menjadi anggota kelompok 

lumbung pangan Sukaratu.

3. Menghitung pendapatan petani sebagai anggota kelompok lumbung pangan

Sukaratu.

Menganalisis hubungan tingkat motivasi petani dengan pendapatan petani 

anggota kelompok Lumbung Pangan.

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai tambahan informasi bagi peneliti

4.

lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut.

i
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